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Abstract : The Use of Cooperative Learning Model Two Stay Two Stray (TSTS) 

Type by Concret Media in Improving Natural Science Learning at The Fifth 

Grade Studet of SDN 2 Bumiagung. This research aims to improving natural 

science learning about simple machines. The subjects were fifth grade students of 

elementary school totaling 36 students. Colaborative Classroom Action Research 

was conducted in three cycles. Each cycle there were two meetings that consist of 

planning, action, observation, and reflection. Data collection techniques used 

testing, observation and interviews. The validity of data used triangulation 

techniques and triangulation of data sources. Data analysis applied the analysis 

of qualitative data and quantitative data. The results showed the use of 

cooperative models TSTS type by concret media can be improve natural science 

learning for fifth grade student of elementary school. 
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Abstrak : Penggunaaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 

Stray dengan Media Benda Konkret dalam Peningkatan Pembelajaran IPA 

di Kelas V. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran IPA pada 

materi pesawat sederhana. Subjek penelitian ini siswa kelas V SDN 2 Bumiagung 

sejumlah 36 siswa. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam tiga siklus. 

Setiap  siklus terdapat dua pertemuan terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dengan tes, 

observasi dan wawancara.Validitas data menggunakan triangulasi data dan 

sumber. Analisis data dilakukan melalui analisis data kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan penggunaan model kooperatif tipe TSTS dengan 

media benda konkret dapat meningkatkan pembelajaran IPA di kelas V SD. 

 

Kata Kunci: Two Stay Two Stray, Benda Konkret, IPA 

  

PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang Sis- 

tem Pendidikan Nasional Nomor 23 

Tahun 2003 Pasal 1 ayat 2, Pendidi-

kan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif me-ngembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki ke-

kuatan spiritual keagamaan, pengen-

dalian diri, kepri-badian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. 

Berdasarkan pengertian di atas, 

pendidikan memegang peranan  pen-

ting dalam kelangsungan hidup suatu 

bangsa, khususnya pendidikan dasar. 

Carin dan sund (dalam Wi-

sudawati dan Eka, 2014: 24) men-
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definisikan IPA sebagai pengetahuan 

yang sistematis dan tersusun secara 

teratur, berlaku umum (universal), 

dan berupa kumpulan data hasil ob-

servasi dan eksperimen. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru kelas, hasil belajar 

siswa kelas V SDN 2 Bumiagung pa-

da mata pelajaran IPA masih kurang 

maksimal. Hal tersebut dibuktikan 

oleh nilai Ulangan Tengah Semester 

(UTS) pada mata pelajaran IPA yang 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil 

belajar siswa 68,5%, artinya nilai ter-

sebut belum memenuhi Kriteria Ke-

tuntasan Minimal (KKM) yang diten-

tukan, yaitu 70. Setelah dianalisis,  

penyebabnya siswa kurang fokus da-

lam mengikuti pembelajaran, siswa 

masih suka bermain sendiri pada saat 

pembelajaran berlangsung, dan siswa 

cepat merasa bosan. Hal ini dise-

babkan metode pembelajaran dan 

media yang di-gunakan oleh guru be-

lum maksimal. Guru masih meng-

gunakan metode ceramah, tanya ja-

wab dan penugasan tanpa adanya 

inovasi yang membangkitkan moti-

vasi belajar siswa. Kondisi tersebut 

menyebabkan perlunya diterapkan 

suatu model pembelajaran kooperatif 

dan media yang bervariasi, salah 

satunya dengan menerapkan model 

pem-belajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS) atau Dua Tinggal Dua Tamu 

dengan media benda konkret. 

Alasan peneliti menggunakan 

model tersebut yaitu sebagai variasi 

dalam belajar, sehingga siswa tidak 

cepat bosan dan kondisi kelas 

menjadi aktif dan kondusif. Dengan 

model ini, memungkinkan tercip-

tanya keakraban sesama teman dalam 

suatu kelas dan lebih berorientasi 

pada keaktifan siswa. Selain itu, agar 

lebih menarik, dapat digunakan me-

dia yang sesuai dengan karakteristik 

siswa yaitu menggunakan benda kon-

kret. Penggunaan benda konkret da-

pat merangsang pikiran, perhatian, 

dan minat siswa sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih 

efektif dan efisien. Dengan menerap-

kan model dan media tersebut, siswa 

dapat menguasai materi pesawat se-

derhana dengan lebih optimal dengan 

cara yang menarik serta media yang 

sesuai. 

Menurut Ali dan Rahma (2011: 

18), “IPA adalah suatu pengetahuan 

teoritis yang diperoleh/disusun de-

ngan cara yang khas/khusus, yaitu 

melakukan observasi, eksperimen-

tasi, penyimpulan, penyusunan teori, 

eksperimentasi, observasi, dan demi-

kian seterusnya kait mengkait antara 

cara yang satu dengan cara yang 

lain.” Berdasarkan Standar Kompe-

tensi (SK) dan Kompetensi Dasar 

(KD) pembelajaran IPA kelas V 

semester II, maka materi yang digu-

nakan adalah materi pesawat seder-

hana. 

Bundu menyatakan bahwa 

pencapaian IPA dilihat dari 3 segi 

yaitu produk, proses, dan sikap il-

miah. Dari segi proses siswa diha-

rapkan dapat memahami konsep-

konsep sains dan keterkaitannya de-

ngan kehidupan sehari-hari. Dari segi 

proses, siswa diharapkan memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan 

pengetahuan, gagasan, dan mene-

rapkan konsep yang sudah diperoleh 

untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Sedangkan 

dari segi sikap keilmuan, siswa diha-

rapkan mempunyai minat untuk 

mempelajari benda-benda yang ada 

di lingkungan, bersikap ingin tahu, 

kritis, bertanggung jawab, dapat be-

kerjasama dan mandiri, serta memu-

puk rasa cinta alam untuk menyadari 

keagungan Tuhan YME. (2006) 

Suyatno (2009:51) mengemu-

kakan, “Model pembelajaran ko-

operatif adalah kegiatan pembela-

jaran dengan cara berkelompok un-

tuk bekerja sama saling membantu 
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mengkonstruksi konsep, menyele-

saikan persoalan, atau inkuiri.” 

Suyatno (2009:66) mende-

finisikan, “Pembelajaran model Two 

Stay Two Stray adalah dengan cara 

siswa berbagi pengetahuan dan pe-

ngalaman dengan kelompok lain.” 

Komalasari (2011:69) menyatakan 

bahwa, Two Stay Two Stray mem-

berikan kesempatan kepada kelom-

pok untuk membagikan hasil dan 

informasi dengan kelompok lainnya. 

Menurut Huda (2013:141) 

langkah-langkah TSTS yaitu: 1) sis-

wa bekerja sama dengan kelompok 

berempat sebagaimana biasa; 2) guru 

memberikan tugas pada tiap kelom-

pok untuk didiskusikan dan diker-

jakan bersama; 3) setelah selesai, 2 

anggota dari masing-masing kelom-

pok diminta meninggalkan kelom-

poknya dan masing-masing bertamu 

kedua anggota dari kelompok lain, 4) 

dua orang yang “tinggal” dalam 

kelompok bertugas mensharing in-

formasi dan hasil kerja mereka ke 

tamu mereka; 5) “tamu” mohon diri 

dan kembali ke kelompok yang 

semula dan melaporkan apa yang 

mereka temukan dari kelompok lain; 

dan 6) setiap kelompok lalu mem-

bandingkan dan membahas hasil 

pekerjaan mereka semua. 

Nazifah (2013:5) mengemu-

kakan bahwa, media konkret meru-

pakan segala sesuatu yang nyata 

dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga dapat merangsang pikiran, 

perasaan, perhatan, dan minat siswa, 

sehingga proses pembelajaran dapat 

berjalan lebih efektif dan efisien 

menuju kepada tercapainya tujuan 

yang diharapkan.  

Padmono (2011:43) mengemu-

kakan langkah-langkah pengguna-an 

media konkret dalam pembelajaran 

antara lain: 1) memperkenalkan unit 

baru perlu metode khusus yang me-

narik perhatian anak; 2) menjelaskan 

proses, benda nyata tepat untuk 

pengajaran yang menunjukkan pro-

ses dan tidak sekedar benda;  3) men-

jawab pertanyaan; 4) melengkapi 

perbandingan, dan (5) unit akhir atau 

puncak. 

Langkah-langkah penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray dengan media 

benda konkret yaitu: 1) guru me-

nyampaikan materi secara ringkas 

kepada seluruh siswa dengan media 

benda konkret; 2) guru menyam-

paikan cara berkelompok menggu-

nakan Two Stay Two Stray; 3) siswa 

bersama kelompok mengerjakan 

lembar kerja dengan media benda 

konkret; 4) dua siswa bertamu ke ke-

lompok lain; 5) dua siswa men-

jelaskan hasil diskusi kepada tamu; 

6) siswa dan guru membahas hasil 

diskusi menggunakan media benda 

konkret. 

Rumusan masalah dalam pene-

litian ini yaitu apakah penggunaan 

model kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray (TSTS) dengan media benda 

konkret dapat meningkatkan pem-

belajaran IPA di kelas V SD Negeri 

2 Bumiagung tahun ajaran 2014/ 

2015? 

Berdasarkan rumusan tersebut 

maka tujuan penelitian ini yaitu  

meningkatkan pembelajaran IPA me-

lalui penggunaan model kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray  (TSTS) 

dengan media benda konkret pada 

siswa kelas V SD Negeri 2 

Bumiagung tahun ajaran 2014/2015. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan di SDN 2 Bumiagung 

pada semester II tahun ajaran 

2014/2015, yakni bulan November 

2014 sampai dengan bulan Mei 2015. 

Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas V SDN 2 Bumiagung tahun 

ajaran 2014/2015 yang berjumlah 36 

siswa. Sumber data dari penelitian ini 
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adalah siswa, guru kelas V observer, 

dan dokumen. Sedangkan alat pe-

ngumpulan data menggunakan lem-

bar evaluasi, lembar diskusi, lembar 

penilaian proses IPA,  lembar ob-

servasi dan pedoman wawancara. 

Validitas penelitian ini meng-

gunakan triangulasi teknik dan tri-

angulasi sumber. Pengumpulan data 

ini dilakukan dengan teknik tes, 

teknik wawancara dan teknik ob-

servasi. Sedangkan triangulasi sum-

ber data didasarkan pada sudut 

pandang guru kelas V, siswa obser-

ver, dan dokumen. Triangulasi sum-

ber dilakukan dengan pengecekkan 

kembali data yang telah diperoleh 

melalui ketiga sumber tersebut untuk 

menarik suatu kesimpulan tentang 

hasil tindakan. Sedangkan Teknik 

analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis 

yang menggunakan model analisis 

interaktif. Cara analisisnya mengikuti 

pola pemikiran yang konkret kua-

litatif, artinya suatu analisis yang 

kajiannya didasarkan pada kenya-

taan-kenyataan empirik dan unsur-

unsur terkecil dari pendekatan secara 

mikro ke makro untuk unit kasus 

tertentu. 

Data kualitatif berupa infor-

masi gambaran tentang pelaksanaan 

langkah-langkah penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Two 

Stay Two Stray dengan media benda 

konkret dalam peningkatan pem-

belajaran IPA materi pesawat seder-

hana. Data kualitatif dalam penelitian 

berupa hasil wawancara. Analisis 

data yang digunakan adalah analisis 

data kualitatif meliputi 3 alur kegi-

atan yang terjadi secara bersamaan 

dan terus menerus sesuai dengan per-

nyataan Miles & Huberman (dalam 

Sugiyono, 2013: 337) bahwa ada tiga 

langkah pengolahan data kualitatif, 

yaitu reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 

Prosedur penelitian ini me-

rupakan siklus kegiatan yang akan 

dilaksanakan selama tiga siklus, dan 

untuk setiap siklus terdiri dari dua 

pertemuan. Masing-masing siklus 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan dan refleksi. Hal ter-

sebut sesuai dengan pendapat Ari-

kunto, Suhardjono, dan Supardi 

(2011:17) yang menjelaskan bahwa 

model penelitian tindakan kelas ini 

terdiri atas empat tahapan yang lazim 

dilalui yaitu perencanaan, pelak-

sanaan, pengamatan dan refleksi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

terhadap kinerja guru dan respon 

siswa yang dilakukan oleh observer 

terkait penerapan model Stay Two 

Stray dengan media benda konkret 

dalam pembelajaran IPA pada siklus 

I, II, dan III adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Persentase Hasil Observasi 

Guru dan Siswa Tiap Siklus 

Siklus 
Persentase Hasil Observasi (%) 

Guru Siswa 

Siklus I 74,67% 78,50% 

Siklus II 88,17% 87,04% 

Siklus III 95,92% 95,25% 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat di-

ketahui bahwa kinerja guru dan 

respon siswa dalam penerapan model 

Stay Two Stray dengan media benda 

konkret pada  pembelajaran IPA 

meningkat pada setiap siklusnya. Hal 

ini dibuktikan dengan persentase 

hasil observasi guru pada siklus I 

baru mencapai 74,67%, pada siklus 

II meningkat menjadi 88,17%, dan 

pada siklus III meningkat menjadi 

95,92%. Adapun persentase hasil ob-

servasi siswa pada siklus I baru men-

capai 78,50%, pada siklus II mening-

kat menjadi 87,04%, dan pada siklus 

III meningkat menjadi 95,25%.  

Adapun persentase ketuntasan 

pembelajaran IPA yang meliputi 
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proses dan hasil belajar siswa pada 

siklus I, II, dan III dapat dilihat pada 

tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Ketuntasan Hasil Belajar  

  IPA Tiap Siklus  

Siklus 

Persentase  Rata-

rata Pert 

 1 

Pert 2 

 

(%) (%) (%) 

I 58,33 72,22 65,28 

II 77,78 88,89 83,33 

III 100 100 100 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat di-

ketahui bahwa hasil persentase ke-

tuntasan pembelajaran IPA pada 

siklus I yang mencapai 65,28%, pada 

siklus II meningkat menjadi 83,33%, 

dan pada siklus III meningkat 

menjadi 100%. Hal ini sejalan de-

ngan pendapat Setyani (2014:3) 

bahwa model ini (Two Stay Two 

Stray) sangat tepat diterapkan pada 

mata pelajaran IPA karena di dalam 

model ini siswa tidak hanya diajak 

berpikir kritis untuk menemukan pe-

mahaman baru, tetapi juga diajarkan 

begaimana bersosialisasi dengan baik 

dalam suatu lingkungan dengan cara 

bertamu (afektif), dan dikembangkan 

aspek psikomotornya melalui per-

cobaan dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa persentase ketun-

tasan pembelajaran IPA mengalami 

peningkatan dari siklus I sampai 

siklus III. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pelaksanaan pe-

nelitian tindakan kelas selama tiga 

siklus dalam pembelajaran IPA 

materi pesawat sederhana  meng-

gunakan model pembelajaran ko-

operatif tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) dengan media benda konkret 

dapat disimpulkan bahwa peng-

gunaan model tersebut dapat mening-

katkan  pembelajaran IPA di kelas V 

SDN 2 Bumiagung tahun ajaran 

2014/2015.  

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilaksanakan ini, ada be-

berapa saran sebagai berikut: 

Bagi guru, penerapan model 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

dengan media benda konkret pada 

pembelajaran IPA dapat dijadikan 

sebagai alternatif dalam pembelaja-

ran IPA dalam meningkatkan 

keaktifan siswa dan hasil belajar 

siswa. 

Bagi siswa sebaiknya ikut ber-

partisipasi, lebih aktif dan semangat 

mengikuti kegiatan pembelajaran 

serta mampu bersosialisasi dengan 

kelompok lain.  

Bagi peneliti, diharapkan dapat 

memberikan wawasan luas, me-

motivasi, dan memberi informasi  

yang mendalam bagi guru dalam 

menerapkan penerapan model 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) dengan media benda konkret  

Bagi sekolah, diharapkan sela-

lu mendukung dan memfasilitasi 

sarana dan prasarana pembelajaran 

IPA sehingga memudahkan guru 

dalam menerapkan kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray dengan media 

benda konkret pada pembelajaran 

IPA.  
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